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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan kegiatan tahfidz juz 30 dilaksanakan setelah sholat mangrib 

pada hari minggu dan senin. Kemudian setelah sholat subuh pada hari 

senin sampai rabu. Untuk seluruh santri yang mengikuti program tahfidz 

juz 30 diwjibkan mukim di yayasan Al-Utsmany selama lima hari. Saat 

proses pembelajaran tahfidz juz 30 setiap kelasnya diawali dengan 

membaca do’a kalamun kemudian santri bermuraja’ah dua surat secara 

bersama-sama yang dipimpin oleh guru tahfidz. Kemudian santri maju 

satu persatu untuk menyetorkan hafalannya minimal lima ayat ada juga 

yang hafalan tiga ayat dan santri wajib membawa kartu hafalan. 

Program tahfidz juz 30 termasuk program unggulan di TPQ Al-Utsmany 

dan lulusan kelas 6 hafal juz 30 kemudin dilanjutkan menghafal surat 

pilihan yaitu, Al-Waqi’ah, Yasin, Al-Mulk, dan Ar-Rohman. 

2. Hasil implementasi program tahfidz juz 30 dalam membentuk kualitas 

hafalan santri alhamdulillah dari tahun 2020 hampir mencapai 95%, 

santri lulusan TPQ Al-Utsmany hafal juz 30 dan surat pilihan yaitu, Al-

Waqi’ah, Yasin, Al-Mulk, dan Ar-Rohman. Kemampuan dalam 

membaca Al-Qur’an alhamdulillah sudah 95% bagus. Adapun indikator 

standar kualitas hafalan antara lain: kelancaran hafalan, kesesuaian 

bacaan dengan kaidah ilmu tajwid, dan fashohah. Hafalannya 

menggunakan metode talqin, tafahum, dan tikrar.   
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3. Faktor pendukung dalam membentuk kualitas hafalan juz 30 di TPQ Al-

Utsmany antara lain: motivasi guru dan orang tua, teman yang rajin, 

tempat yang kondusif, memberikan mahkota kepada orang tua, 

kesehatan, dan tekat menjadi hafidz atau hafidzah. Adapun faktor 

penghambat adalah kurangnya motivasi dari diri sendiri, kurang 

bersungguh-sungguh, Suasana yang Kurang Nyaman, adanya ayat-ayat 

yang serupa, kurang lancarnya dalam membaca, dan Kurangnya 

Kemampuan Mengatur Waktu. 

B. Saran-saran 

1. Peneliti berharap untuk kedepannya implementasi program tahfidz juz 

30 di TPQ Al-Utsmany Desa Talok Kecamatan Kalitidu Bojonegoro 

dapat tetap ditingkatan dan dikembangkan agar mempu menjadi 

program unggulan dan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

2. Peneliti berharap untuk kedepannya kepada guru atau pembimbing 

tahfidz hendaknya selalu semangat membangun, selalu mengontrol 

santri, dan membantu berjalannya dalam kegiatan program tahfidz juz 

30 di TPQ Al-Utsmany agar selalu terjaga kualitas hafalannya. 

3. Peneliti berharap untuk kedepannya kepada santri TPQ Al-Utsmany 

hendaknya lebih bersamangat, bersungguh-sungguh, dan tetep 

istiqomah dalam menghafal dan menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an juz 

30. 

 

 


